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ZAKAT PADA SUKUK IJARAH PT. BERLIAN LAJU

TANKER DI BURSA EFEK SURABAYA

A. Profil PT. Berlian Laju Tanker

1.

Sejarah berdirinya

PT. Berlian Laju Tanker Tbk perusahaan ini didirikan berdasarkan
akta No.60 tanggal 12 Maret 1981 dengan nama P.T. Bhaita Laju Tanker
yang kemudian dengan akta No. 4 tanggal 5 September 1988 diubah
namanya menjadi P.T. Berlian Laju Tanker. Kedua akta tersebut dibuat
dihadapan Raden Santoso notaris di Jakarta dan telah mendapat
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusannya No. C2-2630.HT. 01. 01 Th-.89 tanggal 31 Maret 1989
serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 70
tanggal 1 September 1989 tambahan No.1729. Anggaran dasar
perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan terakhir dengan
akta No. 26 tanggal 29 Juli 2010 dari Amrul Partomuan Pohan, S.H,
LLM notaris di Jakarta mengenai modal disetor. Perubahan anggaran

dasar tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
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Manusia Republik Indonesia dalam surat keputusannya No. AHU-
42135.AH.01.02. Tahun 2010 tanggal 26 Agustus 2010.

Berdasarkan pasal 3 anggaran dasar perusahaan ruang lingkup
kegiatan perusahaan meliputi usaha dalam bidang perkapalan dalam dan
luar negeri dengan menggunakan kapal termasuk tetapi tidak terbatas
pada kapal tanker, tongkang dan kapal tunda (fugboal). Perusahaan
bergerak dalam bidang jasa seperti pelayara/angkutan laut dengan
konsentrasi pada angkutan muatan bahan cair baik dalam kawasan
Indonesia maupun Asia. Jumlah rata-rata karyawan perusahaan 402
karyawan untuk tahun 2010 dan 403 karyawan untuk tahun 2009.

Perusahaan PT. Berlian Laju Tanker memiliki 100% saham Indigo
Pacific Corporation, Diamond Pacific International Corporation dan
Asean Maritime Corporation, semuanya bergerak dalam bidang
investasi. Perusahaan juga memiliki PT.Banyu Laju Shipping, PT.
Brotojoyo Maritime dan PT. Buana Listya Tama Tbk yang bergerak
dalam bidang pengoperasian dan pemilikan kapal ketiga anak perusahaan

ini berdomisili di Indonesia.



. Letak geografis PT. Berlian Laju Tanker

PT. Berlian Laju Tanker perusahaan ini berkedudukan di Jakarta.
Mempunyai dua kantor cabang di Merak dan Dumai serta kantor
perwakilan di China, India, Brazil, Uni Emirat Arab dan Taiwan.

Kantor pusat PT. Belian Laju Tanker beralamat di Wisma Bina Surya
Group BSG Lt. 10 JI. Abdul Muis No.40 Jakarta 10160 telp. 021-

30060300 alamat situs http://www.blt.co.id//

Perusahan PT.Berlian Laju Tanker juga memiliki anak perusahaan
yang berada di Indonesia sendiri dan di luar negeri. Berikut daftar anak
perusahaan PT. Berlian Laju Tanker :

Tabel 2 : Anak perusahaan Berlian Laju Tanker

No Anak Perusghaan Bidang Usaha Domisili

1 PT. Berlian Dumai | Perdagangan umum | Indonesia
Logistics general trading

2 |PT. Banyu  Laju | Pengoperasian & | Indonesia
Shipping pemilikan kapal

3 |BLT Shipping | Agen prkapalan China
Shanghai Co. Ltd.

4 | GBLT Manajemen perkapalan | Singapore
Shipmanagement Pte.
Ltd.

5 | Gold BridgeShipping | Agen perkapalan Hongkong
Ltd.

6 | Chembulk Tankers Perusahaan investasi Marshal Islands

7 | CBL Tankers Do Brazil | Manajemen perkapalan | Brazil
Ltda

8 | PT. Buana Listya Tama | Pengoperasian dan | Indonesia
Tbk pemilikan kapal
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3. Susunan Kepengurusan

Untuk susunan kedudukan (SusDuk) PT. Berlian Laju Tanker adalah

sebagai berikut :

Dewan Komisaris :

Direksi :

Komite Audit :

Bapak Hadi Surya (Presiden Komisaris)
Bapak Safzen Noerdin (Komisaris)
Bapak Alan Jonathan (Komisaris [ndependent)

Bapak Joko Prsetya (Komisaris Independent)

Bapak Widihardja Tanudjaja (Presiden Direktur)
Bapak Henrianto Kuswendi (Direktur Komersial)
Bapak Michael Mumni Gunawan (Administrasi
direktur)

Mr Wong Kevin (Direktur Keuangan)

Bapak Alan Jonathan Tangkas Darmawan (ketua)
Bapak Jaka Prasetya

Bapak Max Sumakno Budiarto
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Auditor :
Osman Bing Satrio & rekan anggota dari Deloitte
Touche Tohmatsu alamat Wisma Antara lantai 12 J1

Medan Merdeka Selatan 17 Jakarta.

4. Visi dan misi PT. Berlian Laju Tanker
a. Visi
Untuk menjadi perusahaan pelayaran multi nasional terkemuka
baik dalam pengangkutan dalam negeri maupun internasional dengan
mempekerjakan sumber daya berkualitas dan memiliki keunggulan
bersaing agar dapat memberikan layanan yang berkualitas tinggi.
b. Misi
Melayani kepentingan publik dan kebutuhan pelanggan dengan
melakukan pencegahan kehilangan jiwa, kecelakaan dilaut dan

pencemaran lingkungan.

B. Sukuk Ijarah Berlian Laju Tanker
Perusahaan PT. Berlian Laju Tanker sebagaimana tercatat dalam

Bursa Efek Indonesia (BEI) bahwa perusahaan PT. Berlian Laju Tanker telah



mengeluarkan tiga obligasi konvensional dan tiga obligasi syariah.

Sebagaimana tercantum pada tabel berikut :

Tabel 3 : Obligasi dan Sukuk Ijarah Berlian Laju Tanker
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Tanggal
Namsa Tanggal . Wali
No obligasi pencatatan ,l‘;r atuh Peringkat Nilai amanat
empo
Obligasi
. . ; Bank
Berlian 1.aju - 05-juli- . .
1 Tanker 11 06-juli-2007 2012 idA- 700.000.000.000 M'i.‘%im
2007
Obligasi
. . . Bank
Berlian Laju . 28-mei- ; .
2 Tanker I'V 29-mei-2009 2012 idA- 150.000.000.000 N'Il'ta,ia
2009 seri B
Obligasi
; . Bank
Berlian Laju . 28-mei- : .
3 Tanker IV 29-mei-2009 2014 idA- 190.000.000.000 I\'Ill‘;lg(a
2009 seri C
Sukuk ijarah 05-iuli- Bank
4 | Berlian Laju | 06-juli-2007 ; 51 5 idA-(sy) | 200.000.000.000 | Mandiri
Tanker 2007 Tbk
Sukak T
B:l:l‘ilanulzj;? 28-mei- Bank
5 U | 29.mei-2009 idA-(sy) | 45.000.000.000 Niaga
Tanker I1 2012 Thbk
2009 seri A
SB?EEQ&?E . 28-mei- ; B'ank
6 TankerDl | 29-mei-2009 . idA-(sy) | 55000000000 | Niaga
; Tbk
2009 seri B

Untuk pencatatan sukuk ijarah Berlian Laju Tanker bahwa pencatatan

efek bersifat hutang dan surat PT. Bursa Efek Surabaya pada sukuk ijarah

Berlian Laju Tanker sesuai dengan pengumuman No. JKT-007/LIST-
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EMITEN/BES/VII/2007 tanggal 4 Juli 2007 sukuk ijarah dicatat mulai
tanggal 6 Juli 2007 dengan rincian berikut' :

Tabel 4 : sukuk ijarah I 2007

Nama sukuk Sukuk Ijarah Berlian Laju Tanker 2007
Nilai pokok sukuk Rp. 200.000.000.000,-
Besaran cicilan imbalan Rp. 20.600.000.000,- per tahun
Pembayaran cicilan | Triwulan
imbalan
Tanggal penerbitan 05 Juli 2007
Jatuh tempo 05 Juli 2012
Jangka waktu 5 tahun
Hasil rating oleh Pefindo idAA-(sy)(double A minus syariah, stable outlook)
Kode sukuk SIKBLTAOI
Kode ISIN IDJ000001904
Wali amanat PT Bank Mandiri, Tbk

Pada tanggal 5 Juli 2007 perusahaan menerbitkan Sukuk Ijarah senilai
Rp. 200.000.000.000,- obligasi tersebut tidak dijamin oleh pihak manapun
berjangka lima tahun dan akan jatuh tempo pada 5 Juli 2012 obligasi ini
ditawarkan dengan ketentuan yang mewajibkan perusahaan untuk membayar
kepada pemegang sukuk ijarah sejumlah cicilan imbalan ijarah sebesar Rp.
20.600.000.000,- per tahun. Para pemegang sukuk ijarah mempunyai hak
pari-passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur perusahaan lainnya.
Setiap saat setelah lewat satu tahun sejak tanggal emisi perusahaan dari

waktu ke waktu dapat melakukan pembelian kembali sesuai dengan nilai

'Pengumuman Pencatatan Efek Bersifat Utang & Surat Bursa Efek Surabaya (BES), No.
JKT-007/LIST-EMITEN/BES/VII/2007 tentang persetujuan pencatatan Obligasi Berlian Laju Tanker
IIT tahun 2007 dan Sukuk Ijarah Berlian Laju Tanker tahun 2007.
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pasar yang berlaku. Pada tanggal 18 Desember 2007 para pemegang obligasi
setuju untuk mengganti wali amanat dan menunjuk PT Bank CIMB Niaga
Tbk sebagai wali amanat yang baru. Berdasarkan pemeringkat yang
diterbitkan oleh PT. Pefindo tanggal 2 Juni 2010 pemeringkat obligasi adalah
idA-(sy).

Setelah mengeluarkan sukuk ijarah Berlian Laju Tanker tahun 2007.
Perusahaan menerbitkan sukuk ijarah II pada tanggal 29 mei 2009 dengan
nilai Rp. 100.000.000.000,- yang dibagi menjadi dua yakni sukuk ijarah
Berlian Laju Tanker IT 2009 seri A dan sukuk ijarah Berlian Laju Tanker II
2009 seri B. berdasarkan pengumuman pencatatan obligasi dan sukuk No : S-
02849/BELPSU/05-2009 tanggal 28 mei 2009 bahwa sukuk ijarah Berlian
Laju Tanker II tahun 2009 dicatatkan mulai tanggal 29 Mei 2009 dengan
rincian sebagai berikut” :

Tabel 5 : sukuk ijarah IT 2009

Sukuk Ijarah Berlian Laju Tanker IT 2009 seri A

Kode cbligasi SIKBLTAQOZA

Kode ISIN IDJ000003306

Jumlah sisa imbalan ijarah Rp. 45.000.000.000,-

Cicilan imbalan ijarah Rp.155.000.000,-per Rp.1.000.000.000
per tahun

Tanggal penerbitan 28 Mei 2009

Tanggal jatuh tempo 28 Mei 2012

Sukuk Jjarsh Berlian Laju Tanker I 2009 seri B

Kode obligasi SIKBLTA02B

Kode ISIN IDJ000003405

?Pengumuman pencatatan Obligasi dan sukuk, Pencatatan Efek Bersifat Utang & Surat
Bursa Efek Surabaya (BES), No.S-02849/BELPSU/05-2009 tentang pencatatan Obligasi Berlian Laju
Tanker IV tahun 2009 dan Sukuk Ijarah Berlian Laju Tanker II tahun 2009.
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Jumlah sisa imbalan Rp. 55.000.000.000,-

Cicilan imbalan ijarah Rp.162.000.000,-per
Rp.1.000.000.000,- per tahun

Tanggal penerbitan 28 Mei 2009

Tanggal jatuh tempo 28 Mei 20014

Pembayaran cicilan imbalan ijarah Setiap triwulan (3 bulan)

Wali amanat PT. Bank CIMB Niaga Tbk

Pada tanggal 29 Mei 2009 perusahaan menerbitkan sukuk ijarah II
senilai Rp. 100.000.000.000,- yang terdiri dari sukuk ijarah seri A dengan
jumlah pokok sebesar Rp. 45.000.000.000,- yang jatuh tempo pada tanggal
28 Mei 2012 dimana para pemegang sukuk ijarah berhak atas suatu jumlah
cicilan imbalan ijarah sebesar Rp 155.000.000,- pertahun untuk setiap nilai
nominal Rp. 1.000.000.000,- dan sukuk ijarah seri B dengan jumlah pokok
Rp. 55.000.000.000,- yang jatuh tempo pada tanggal 28 Mei 2014 dimana
para pemegang berhak atas suatu jumlah cicilan imbalan ijarah sebesar Rp.
162.000.000,- pertahun untuk setiap nilai nominal Rp. 1.000.000.000,-.
Berdasarkan pemeringkat yang diterbitkan oleh PT. Pefindo tanggal 2 Juni
2010 peringkat obligasi adalah idA-(sy).

Regulasi yang mengatur tentang sukuk ijarah adalah peraturan No.
IX.A.13 dan No. IX.A.14 yang dikeluarkan oleh Bapepam-LK pada bulan
November 2006, walaupun ada yang tercatat beberapa emiten telah

melaksanakan penerbitan sukuk ijarah sebelum diterbitkannya peraturan
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tersebut.’ Hal ini menunjukkan bahwa sukuk-sukuk ijarah yang di keluarkan
oleh perusahaan PT. Berlian Laju Tanker ini adalah sukuk yang telah diatur
sebelumnya oleh peraturan Bapepam-LK No. IX.A.13 dan No.IX.A.14 pada
tahun 2006 sebab sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker baru dikeluarkan
pada tahun 2007, namun ada beberapa perusahaan yang mengeluarkan
obligasi syariah/sukuk baik itu sukuk ijarah maupun sukuk mudharabah
diantaranya :

Tabel 6 : sukuk yang terbit sebelum tahun 2006

Obligasi syariah ijarah Citra Sari Makmur I Tahun 2004
Obligasi syariah Mudharabah Indosat Tahun 2002
Obligasi syariah [jarah Indosat Tahun 2005

Obligasi syariah Mudharabah Berlian Laju Tanker Tahun 2003
Obligasi syariah ijarah I HITS Tahun 2004

Sumber : Bonds Market, list coorporate bonds 31 dec 2005
Berdasarkan statistik pada bursa efek indonesia berkaitan dengan
perkembangan penerbitan sukuk dan sukuk-sukuk yang masih beredar
(outstanding) yakni sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker yang telah
mengeluarkan sukuk ijarah dan sukuk ijarah II seri A dan seri B. Berikut
daftar peredaran sukuk ijarah dan sukuk ijarah II seri A dan seri B PT.

Berlian Laju Tanker yang masih outstanding.

3Tim studi standar akuntansi syariah di pasar modal, Departemen Keuangan RI, Studi
Standar Akuntansi di Pasar Modal Indonesia, (Jakarta: Bapepam-LK, Departemen Keuangan RI,
2007), 54.
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Tabel 7 : sukuk ijarah Berlian Laju Tanker yang masih outstanding

Tanggal 2011 Taggal 2012
28 Febuari | Sukuk ijarah Berlian Laju | 31 Januari | Sukuk ijarah Berlian Laju
Tanker 2007, sukuk ijarah Tanker 2007, sukuk ijarah
Berlian Laju Tanker II 2009 Berlian Laju Tanker II
2009
31 Maret | Sukuk ijarah Berlian Laju | 29 febuari | Sukuk ijarah Berlian Laju
Tanker 2007, sukuk ijarah Tanker 2007, sukuk ijarah
Berlian Laju Tanker IT 2009 Berlian Laju Tanker II
2009
29 April | Sukuk ijjarah Berlian Laju | 30 Maret | Sukuk ijarah Berlian Laju
Tanker 2007, sukuk ijarah Tanker 2007, sukuk ijarah
Berlian Laju Tanker II 2009 Berlian Laju Tanker I
2009
31 Mei Sukuk ijarah Berlian Laju | 30 April | Sukuk ijarah Berlian Laju
Tanker 2007, sukuk ijarah Tanker 2007, sukuk ijarah
Berlian Laju Tanker IT 2009 Berlian Laju Tanker II
2009
30 Juni Sukuk ijarah Berlian Laju | 31 Mei Sukuk ijarah Berlian Laju
Tanker 2007, sukuk ijarah Tanker 2007, sukuk ijarah
Berlian Laju Tanker I1 2009 Berlian Laju Tanker II
2009
(default).
29 Juli Sukuk ijarah Berlian Laju
Tanker 2007, sukuk ijarah
Berlian Laju Tanker II 2009
26 Sukuk ijarah Berlian Laju
Agustus Tanker 2007, sukuk ijarah
Berlian Laju Tanker II 2009
30 Sukuk ijarah Berlian Laju
September | Tanker 2007, sukuk jjarah
Berlian Laju Tanker II 2009
31 Sukuk ijarah Berlian Laju
Oktober Tanker 2007, sukuk ijarah
Berlian Laju Tanker I 2009
30 Sukuk ijarah Berlian Laju
November | Tanker 2007, sukuk ijarah
Berlian Laju Tanker IT 2009
30 Sukuk ijarah Berlian Laju
desember | Tanker 2007, sukuk ijarah

Berlian Laju Tanker I1 2009
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Berdasarkan tabel peredaran sukuk ijarah Berlian Laju Tanker
tersebut dapat diketahui bahwa sejak tanggal 28 februari 2011 hingga 30
desember 2011 sukuk ijarah Berlian Laju Tanker masih outstanding. Sedang
pada tanggal 31 januari 2012 hingga tanggal 31 mei 2012 sukuk ijarah
Berlian Laju Tanker masih tetap outfstanding, namun pada tanggal 31 mei
2012 sukuk ijarah Berlian Laju Tanker II seri A mengalami default (cacat).
Hal ini berdasarkan pengumuman keterbukaan informasi PT. Berlian Laju
Tanker menunjuk surat pada No.:043/BLT/CS/BEI/V/11 tanggal 10 mei 2012
yang diterima pada tanggal 11 mei 2012 surat tersebut berisi : merujuk pada
peraturan BEI Nomor 1.A.3 mengenai kewajiban pelaporan emiten dan
terkait dengan obligasi Berlian Laju Tanker IV tahun 2009 seri B (obligasi)
dan sukuk ijarah Berlian Laju Tanker II tahun 2009 seri A (sukuk ijarah)
yang akan jatuh tempo pada tanggal 28 mei 2012 maka PT. Berlian Laju
Tanker belum dapat menyediakan dana untuk melunasi pokok dan bunga

obligasi maupun pokok dan imbalan sukuk ijarah.*

C. Pemeringkat Sukuk Ijarah PT. Berlian Laju Tanker
Pemeringkat sukuk ijarah ini dilakukan oleh sebuah perusahaan
independen yang melakukan pemeringkatan efek-efek yang tujuannya adalah

untuk mengetahui grafik kesetabilan dari efek-efek tersebut, khususnya efek

*Pengumuman keterbukaan informasi Berlian Laju Tanker, No. 043/BLT/CS/BEI/V/11
tanggal 10 mei 2012, tentang kesiapan dana untuk pelunasan efek bersifat utang.
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sukuk ijarah PT. Belian Laju Tanker. Pemeringkatan ini dilakukan oleh PT.

Pefindo (Pemeringkat Efek Indonesia). Berikut adalah peringkat sukuk ijarah

PT. Berlian Laju Tanker pada periode 2007 sampai 2010.

Tabel 8 : Pemeringkat sukuk ijarah

Sukuk ijarsh tahun Peringkat sukuk

Sukuk ijarah 2007 Tanggal 7 Mei 2007 adalah idAA-(sy)
Sukuk ijarah 2008 Tanggal 4 April 2008 adalah idA+(sy)
Sukuk ijarah 2009 Tanggal 13 April 2009 adalah idA(sy)
Sukuk ijarah 2010 Tanggal 2 Juni 2010 adalah idA-(sy)

D. Struktur Penerbitan Sukuk Ijarah

Menurut AAOIFI Standart Syariah terdapat tiga jenis skema

penerbitan sukuk ijarah. Pembagian kategori tersebut berdasarkan obyek

yang ditransaksikannya, tiga kategori tersebut meliputi :

1. Transfer kepemilikan atas aset yang telah tersedia.

2. Transfer manfaat atas aset yang telah tersedia.

3. Transfer kepemilikan aset tertentu yang akan dimiliki.

Dari ketiga kategori tersebut perusahaan PT. Berlian Laju Tanker

yang mengeluarkan sukuk ijarah termasuk dalam kategori transfer manfaat

atas aset yang telah tersedia. Berdasarkan hal itu maka skema sukuk ijarah

adalah sebagai berikut:
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S.Cicilan + sisa fee fjarah
> <€
Investor
ljarah, emiten menerbitkan
2.Wakalah ‘ sukuk Ijarah, dan investor
: menvyarahkan dana sukuk
: ijarah
4 \ 4
Emiten mewakli Emiten sebagai
Ivestor : 1, Pengalihan Pemiiik Objek fjarah
{Pemberi Sewa) i manfaat objek (Penerbit)
h
T A Objek
3. Menyewakan kepada ljerah”
4. Pembayaran sewa plhak ketiga
pihak ketiga
(Penyewa)

Gambar 1. Skema Sukuk Ijarah

Keterangan:

*obyek ijarah yang dijadikan wunderlying dalam penerbitan sukuk
berupa fixed asset milik emiten yang sudah ada dengan jenis aset dan
spesifikasi yang jelas seperti kapal tanker, jaringan listrik dengan jenis dan
nilai spesiiikasi ieiieniu, bangunai.

Dari skema sukuk ijarah tersebut emiten menerbitkan sukuk dengan
nilai tertentu yang didasarkan pada obyek ijarah tertentu dan pada saat yang
bersamaan investor menyerahkan sejumlah dana sebesar nilai sukuk ijarah
kepada emiten, sukuk tersebut memiliki struktur yakni atas penerbitan sukuk
ijarah emiten mengalihkan manfaat objek ijarah kepada investor dan investor

yang diwakili wali amanat sukuk menerima manfaat obyek ijarah berupa
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fixed asset yang sudah ada dengan jenis aset dan spesifikasi yang jelas dari
emiten, kemudian investor yang diwakili wali amanat sukuk memberikan
kuasa dengan akad wakalah kepada emiten untu menyewakan obyek ijarah
tersebut kepada pihak ketiga, emiten selaku penerima kuasa dari investor
bertindak sebagai mu’jir (pemberi sewa) menyewakan obyek ijarah kepada
pihak ketiga sebagai musta’jir (penyewa), atas obyek ijarah yang disewa
tersebut pihak ketiga memberikan pembayaran sewa kepada emiten yang
oleh emiten diteruskan pembayaran sewa yang diterima dari pihak ketiga
kepada investor berupa cicilan fee ijarah secara periodik sesuai dengan waktu

yang diperjanjikan serta sisa fee ijarah pada saat jatuh tempo sukuk.’

E. Laporan Keuangan PT. Berlian Laju Tanker
Dalam laporan keuangan ini peneliti mengambil laporan keuangan
terbaru dan mengambil laporan pada tahun sebelumnya untuk mengetahui
perbandingan perbedaan dalam hal pengungkapan sukuk ijarah, dalam
laporan ini peneliti lebih mengfokuskan pada laporan sukuk ijarah, dan
berkaitan juga dengan akuntansi sukuk ijarah.
Dalam ketentuan akuntasi sukuk penerbitan sukuk emiten menjual

sukuk tersebut kepada investor harus dengan nilai nominal, hal ini

>Tim penyusun kumpulan skema sukuk, Departemen Keuangan RI, Himpunan Skema
Sukuk (Sukuk Mudharabah dan Sukuk ljarah), (Jakarta: Bapepam-LK, Departemen Keuangan
R, 2011), 10
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dikarenakan jika terjadi penjualan antara nilai nominal dengan harga
penjualan tidak sama maka bisa menimbulkan riba, sehingga dalam sukuk
tidak diperbolehkan penjualan perdana sukuk berbeda dengan nilai nominal.
Pengungkapan dalam neraca seluruh emiten menyajikan penerbitan sukuk
ijarah ke dalam akun Hutang Obligasi.

Pada laporan keuangan ini penulis menampilkan laporan keuangan
PT. Berlian Laju Tanker periode 2007 sampai 2010, selama periode tiga
tahun tersebut telah dianggap sebagai data yang relevan, sebab untuk laporan
yang periode 2011 dan 2012 belum dipublikasikan, oleh karena itu dengan
tiga periode tersebut maka akan didapat gambaran mengenai laporan sukuk
ijjarahnya, yang selanjutnya dihitung besar nishab dan hauw/nya. Selama
periode tersebut penulis akan lebih memfokuskan pada nilai perhitungan
sukuknya dengan membuat perhitungan zakat yang di analogikan dengan
zakat perdagangan.

Dianalogikan dengan zakat perdagangan sebab sukuk pada PT.
Berlian Laju Tanker tersebut diperdagangkan, maka apabila memakai
perhitungan zakat perdagangan harus memenuhi syarat ketentuan zakat,
yakni harus mencapai nishab, telah lewat satu tahun serta dimiliki secara

penuh.



Laporan Keuangan Neraca Konsolidasi PT. Berlian Laju Tanker Periode 2007 sampai 2010

JUMLAH Tahun 2007 (Rp) Tahun 2008 (Rp) Tahun 2009 (Rp) Tahun 2010 (Rp)
Aset
Aset lancar 3.624.617.000.000 3.541.168.000.000 3.183.731.830 3.440.944.192
Aset tidak lancar 17.044.008.000.000 24.976.324.000.000 20.379.166.396 22.016.273.566
Kewajiban dan ekuitas )
Kewajiban lancar 5.198.831.000.000 4.958.871.000.000 4.197.345412 3.333.100.456
Kewajiban tidak lancar
Hutang jangka panjang
setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun o -
Bank 5.707.025.000.000 _7.900.384.000.000 7.353.381.954 6.352.491.636
Obligasi 891.338.000.000 | 893.263.000.000 1.335.476.975 1.331.087.258
Wesel bayar 3.255.836.000.000 | 1.445.400.000.000 2.356.448.297 2.837.048.000
Kewajiban sewa pembiayaan 810.079.000.000 1.701.365.000.000 2.159.449.525 3.077.380.082
Hutang lain-lain jangka 122.447.000.000 135.880.000.000 105.913.724 158.318.052
panjang _ |
Kewajiban imbalan pasca kerja 21.438.000.000 31.998.000.000 38.920.558 46.506.040
Obligasi konversi 1.210.730.000.000 396.938.000.000 - 1.481.881.746
Instrumen keuangan derivatif 135.320.000.000 1.589.928.000.000 164.200.231 680.307.950
Keuntungan atas transaksi jual - 24.809.000.000 19.413.114 16.609.300
beli dan sewa balik yang di
| tangguhkan
Kewajiban tidak lancar 12.154.213.000.000 14.119.965.000.000 13.533.204.378 15.981.630.064
Ekuitas 3.315.581.000.000 24.976.324.000.000 5.832.348.436 6.142.487.238
Pendapatan ussha 3.641.773.000.000 7.005.851.000.000 5.832.857.818 5.897.235.212
Beban langsung 2.504.861.000.000 4.762.118.000.000 4.579.834.696 5.048.383.268
Laba kotor 1.137.092.000.000 2.234.733.000.000 1.253.023.122 848.851.944
Beban umum dan administrasi 239.021.000.000 351.819.000.000 310.600.391 299.577.904
Laba usaha 898.071.000.000 1.891.914.000.000 942.422.731 549.274.040




| Penghasilan (beban) lain-lain 1.404.554.834
Perubahan nilai wajar obligasi 378.867.000.000 2.961.090.000.000 (1.852.829.860) (757.680.354)
konversi dan wesel bayar
Keuntungan penjualan aset 27.199.000000 919.311.000.000 7.187.946 (26.045.178)
tetap
Pendapatan investasi 108.126.000.000 | 164.764.000.000 170.529.774 74.544.334
Beban keuangan (622.023.000.000) (2.919.873.000.000) (1.032.913.500) (1.241.854.916)
Kerugian penurunan nilai aset - (434.868.000.000) - -
Peningkata (penurunan) (2.148.629.874) 839.308.330
revaluasi
Penurunan nilai goodwill - (319.042.000.000) | - -
Keuntungan (kerugian) 1.404.554.834 419.254.644
transaksi derivatif
Keuntungan (kerugian) kurs 15.453.000.000 (447.786.000.000) (251.842.234) (344.880.892)
mata uang asing bersih
Bagian rugi bersih perusahaan (219.000.000) (179.267.000.000) 90.754.693 3.447.552
asosiasi
Lain-lain bersih (37.392.000.000) (68.414.000.000) | 16.837.905 (52.431.520)
Beban lain-lain bersih (129.989.000.000) (324.103.000.000) 3.630.025.926 (1.924.847.288)
Laba sebelum pajak 768.082.000.000 1.567.811.000.000 2.687.603.195 (1.375.573.248)
Beban pajak (9.100.000.000) (9.849.000.000) 9.065.113 (10.638.930)
Laba bersih 758.982.000.000 1.557.962.000.000 (2.696.668.308) (1.386.212.178)
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Bagi hasil dan imbalan sukuk ijarah dituliskan dalam akun beban

keuangan sebagai berikut:

2007 2008 2009 2010
Bagi hasil dan imbalan
obligasi syariah mudharabah | 13.979.000.000 | 29.951.000.000 | 28.044.309.000 | £7.891.636.000
dan sukuk ijarah.

Nilai pada sukuk ijarah dinyatakan dalam akun hutang obligasi, yakni
pada kewajiban tidak lancar, disitu terdapat jumlah seluruh obligasi yang
dimiliki oleh PT. Belian Laju Tanker mulai tahun 2007 sampai dengan tahun
2010 diantaranya Obligasi Berlian Laju Tanker II, Obligasi berlian Laju
Tanker III, Obligasi berlian Laju Tanker IV, Obligasi syariah Mudharabah,
dan sukuk ijarah. Untuk perhitungan selanjutnya adalah menghitung
keuntungan dari sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker dengan menghitung
pada besar imbalan yang akan diberikan kepada investor, besar imbalan yang
akan diberikan kepada investor itu terdapat pada akun penghasilan beban
lain-lain yakni pada beban keuangan disitu dirinci berapa besar imbalan yang
akan diberikan, karena dalam sukuk ijarah keuntungannya berupa imbalan fee
ijarah sebesar Rp 20.600.000.000 yang diberikan pertahun, maka besar nilai
pada beban keuangan dikurangi dengan imbalan fee sebesar Rp
20.600.000.000 maka akan ketemu keuntungan yang didapat perusahaan PT.
Berlian Laju Tanker dari keuntungan tersebut akan dibandingkan pula selama

periode masa tiga tahun sejak tahun 2007 sampai tahun 2010.
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Untuk perhitungan ditahun 2007 dan tahun 2008 harus dihitung
dengan mengurangkan pada obligasi syariah mudharabah, sebab sejak tanggal
28 Mei 2003 PT Berlian Laju Tanker telah terlebih dahulu mengeluarkan
obligasi syariah yang jatuh tempo pada tanggal 23 Mei 2008 dan ditahun
2007 perusahaan belum memberikan imbalan ijarah karena perusahaan baru
pertama mengeluarkan sukuk ijarah pada tanggal 5 Juli 2007 berarti
pembayaran imbalan ijarah dilakukan ditahun 2008. Selanjutnya untuk
perhitungan keuntungan pada sukuk ijarahnya sendiri adalah sebagai berikut :

Tabel 9 : Perhitungan keuntungan sukuk ijarah

Sukulk ijarah Bagi hasil dan Perhitungan keuntungan
Tahun imbalan sukuk ijarash

Dikurangi bagi hasil sebesar 25 %
untuk obligasi syariah mudhrabah
2007 13.979.000.000 sebesar Rp 8.829.000.000,- maka
perusahaan mendapatkan keuntungan
sebesar 5.150.000.000,-

Dikurangi bagi hasil sebesar 25 %
untuk obligasi syariah mudharabah
sebesar Rp 4.488.000.000,- maka
perusahaan mendapatkan keuntungan
sebesar Rp 25.463.000.000,- dari
2008 29.951.000.000 keutungan tersebui dikurangi pada
sukuk ijarah I dan sukuk ijaah II sebesar
Rp 20.600.000.000 dan Rp
317.500.000,- dan perusahaan
mendapatkan keutungan Rp
4.545.500.000,-

Dikurangi imbalan sukuk ijarah I
sebesar Rp 20.600.000.000,- dan sukuk
2009 28.044.309.000 ijarah II sebesar Rp 317.500.000,- maka
perusahaan mendapatkan keuntungan
sebesar Rp 7.126.809.000,-

Dikurangi imbalan sukuk ijarah I
2010 67.891.636.000 sebesar Rp 20.600.000.000,- dan sukuk
ijarah II sebesar Rp 317.500.000,- maka
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perusahaan mendapat  keuntungan
sebesar Rp 46.974.136.000,-

Dari perhitungan tersebut jika dibuat daftar keuntungan pertahun dari tahun 2007
sampai tahun 2010 adalah sebagai berikut:

Tabel 10 : Keuntungan sukuk ijarah

Tahun Keuntungan
2007 Rp. 5.150.000.000,-
2008 Rp. 4.545.500.000,-
2009 Rp. 7.126.809.000,-
2010 Rp. 46.974.136.000,-
Total Rp. 63.796.445.000,-

Maka dapat dilihat perbandingan dari tiap tahunnya keuntungan
perusahaan dengan menerbitkan sukuk ijarah 1 dan sukuk ijarah II. Pada
periode 2007 dan 2008 keuntungannya menurun Rp 604.500.000,- akan tetapi
meskipun mengalami penurunan perusahaan masih tetap bisa membayar
imbalan ijarah secara penuh. Pada peride 2008 dan 2009 keuntungan
perusahaan meningkat Rp 2.582.309.000,- dan masih tetap bisa membayar
imbalan ijarah secara penuh. Bahkan sampai ditahun 2010 keuntungan sukuk
ijarah perusahaan lebih meningkat hingga mendapatkan keuntungan sebesar
Rp 46.974.136.000,-.

Sebagaimana dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat bahwa harta yang wajib zakat yakni uang dan surat-surat

berharga maka termasuklah sukuk ijarah ini sebagai surat berharga yang
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dapat dimiliki secara penuh. Berdasarkan perbandingan dengan mencari
informasi di kantor BAZ Jatim Surabaya bahwa BAZ Jatim hanya menerima
zakat dari zakat pribadi seperti zakat profesi, shadaqah, infaq, dan zakat
fitrah namun masih belum pernah menerima zakat dari surat-surat berharga
dari aktivitas investasi.® Maka seharusnya dengan adanya Undang-undang
Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat khususnya sukuk ijarah ini
harus dikeluarkan zakatnya, dengan menganalogikan dengan zakat
perdagangan.

Berdasarkan jumlah keuntungan yang didapat dari sukuk ijarah maka
pembayaran zakat baru bisa dilakukan mulai periode 2008 dan 2009 serta
periode 2009 dan 2010 dari kedua periode tersebut dihitung nishabnya, dan

hawl-nya berdasarkan analogi zakat perdagangan.

6Bapal( Roni Irianto, Wawancara, Surabaya, 04 Juni 2012



